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KETUA DPR, DI SURVEI MASIH NOL KOMA

Ada Apa Dengan Puan

UNTUK maju sebagai calon presiden,
Puan Maharani sebenarnya punya
modal besar. Puan pernah duduk di
kabinet sebagai Menko Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan. Jabatan
Puan sckarang juga sangat bergengsi,
yakni Ketua DPR. Ditambah statusnya
sebagai putnn Megawati Soekamoputri.
Namun anchnya, sampai sekarang,
elektabilitas Puan sebagai capres be-
lum naik-naik juga, masih nol koma.
Ada apa dengan Puan?

Dalam survei terbaru yang dike-
luarkan Lembaga Survei Indonesia
(LSI), elektabilitas Puan sebagai capres
2024 masih belum berubah. Dari 29
nama tokoh yang masuk bursa capres,
Puan hanya menduduki peringkat ke-
22 dengan penilaian 0,1 persen.

Elektabilitas Puan imi bahkan jauh
tertinggal dart 3 kader banteng lain-
nya seperti Ganjar Pranowo, Tn Ris-
maharini dan Basuki Tjahaja Purnama
alias Ahok. Dalam survel yang sama,

Ganjar Pranowo sangat jauh melewati
Puan dengan elektabilitas sebesar 10,6
persen. Sedangkan Risma yang belum
genap 2 bulan jadi menteri, sudah di
angka 5.5 persen. Sementara Ahok
yang kini juga berstatus sebagai kader
Banteng memiliki penilaian sebesar
7.2 persen.

Kenapa elektabilitas Puan susah
naik? Pengamat politik dari Universitas
Parahyangan Bandung, Prof Asep War-
lan Yusuf menilai, ada beberapa faktor
penyebabnya. Puan masih dalam ba-
yang-bayang ibunya, Megawati Soe-
karmnoputri. Keterpilihan Puan sebagai
Ketua DPR, dianggap publik tak lepas
dari status Puan sebagai trah Soekarno,
bukan prestasi atau ketokohan.

“Meski saat ini sebagai Ketua DPR,
tapi 1tu tidak juga bisa dimanfaatkan
secara maksimal untuk mendongkel
elektabilitasnya,” Katanya, kepada
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Seedvar Mesddeda, Kemarn.,

Selain iy, lanjut Warlan, Fuan juga
minim prestaci yang menonjol untuk “di-
jual™ di Pilpres 2024, “Dari sisi prestasi,
Puan tidak letih dari tokoh-tokoh yang
ada, sepert Anies, Ganjar, Ridwan Karmil
atae Khofitah, Jads, ridak ada prostsi
wang ditonjolkan,” katanya.

Menurutnya, kalau PDIP serius
akan mengusung Puan di Pilpres
2024, maka salah 5atu cara untuk
mendongkrak #lekiabilitasnya yakni
ragenarasi, Puan, kata dig, harps
memegang tongkat kamando di PDIP
dengan menggantikan Mega, “Kareng
Puan akan leoin leluasa bergerak dan
miemiliki Bases yang kuat,” kataoya.

I# mencontohkan Agus Harimur
Yudhoyane (AHY) pang saalind sudah
dipercaya Susilo Bambang Yudhn oyona
uriuk menahkodai Demokrat. Hasilmya,
elektabilitas AHY terus menunjukkan
trend yang positif. “AHY saat ini
sudah mulai tisz lepas dari bayang-
bayang SBY dan mular mambentuk
kesakohannys,” unghkapnya,

Sementara Penaliti CSIS, Arya
Fernandes memyebut elektabilitas
Puan belum terkerek karena mermiliki
sejumlah kendzla. "Performanys
szhagai pejabat publik belum terlinar.
Seliin ity belum terlibat ada kebigakan
yang menonjil dan inovanf” ujarmya,

Aparanggapan FOIF? Folitsi senior
PDIF, Effendi Simoolon mengaku
optimis, ke depan elektabilitas Puan
sehagai capres akan sangat tinggi. Ba-

lum tingginya elektabilitas Puan saat
ini, kata dia, karena memang tidak ada
persiapan menuju BRI 1.

"Kalau nama-namayang menem pati
Urutan teratas itu, memang memiliki
mial menvalonkan divi,” kata Efendi
kepada Rekvar Merdeka, Kemarin.

Menurutriya, survei itu akan berbeda
bila PDIP telah memutuskan Puan
sebagai Capres 2024, Dia yakin, se-
mua Nama vang sast ini menemgati
di posiss teratas akan jauh terlinggal
dengan Fuzn

“Kalau dipersiaphan secara matang,
saya kira Mbak Puan akan menjadi
ledakan dahsyat. Seluruh lembaga
sumvei juga akan menempatkan Mbak
Puannomar satu. Termasuk lembagza
survel di luar negary ™ klaimnya

Anggota Kemisi [ DPR itw juga
mencontankan proses Jokowi menjadi
Preciden RI. Menurutnya, saat it okowi
pelum dikenal secaramenyeluruh. “Tagi
ketika [hu Megawati menandztangani
surat mandat kepada Jokowi, hal it
Jedi berbeda. Sebelurmnnys, masyarakat
nanya mengatahui Jokow Karena
ESEMEA" selorahmya.

Mih, kata Efendr. Puan menuhkl
dentuman lebih dahsyat ketimbang
Jokowi. Apalagi, dengan sepudang
praslasinya, Kata dia, Puan lulusan
LI dengan predikst bagus dan mands-
patkan gelar doktor honaris causa.

*“Mbak Fuan itu anggota DPR dengan
perclehan suara terbanyak secara na-
sional. Jadi persoalannya karena balum
ada persiapan dan momentumnya,”
TEEasnYE. B aAR



